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Abstract 
 

Universities have a responsibility to implement the Tri Dharma of higher education, one of which is 
community service through the Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN). This study aims 
to describe the role of supervising lecturer in supporting the success of KKN implementation by 
Universitas Kadiri students in Ngasem Village, Ngasem District, Kediri Regency. A participatory 
approach was applied, involving students, supervising lecturer, village officials, and the local community 
in planning, implementation, and evaluation. 
The results show significant contributions in four areas: (1) education, through learning assistance at 
schools and student posts; (2) health, through youth seminars, health screenings, child health services 
(posyandu), and community exercise; (3) environment, through communal clean-up activities, the 
construction of waste-sorting bins, and composting training using bucket composters; and (4) social 
affairs, through participation in National Commemoration Day events and the installation of street name 
signs. Faculty supervisors played key roles as facilitators, motivators, and mediators, ensuring that student 
activities were well-directed, relevant to community needs, and sustainable. 
In conclusion, faculty supervision in the KKN program not only provided tangible benefits for the 
community in Ngasem Village but also served as a valuable learning experience for students in 
developing social skills, leadership, and social responsibility. 
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Abstrak 
 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan Tri Dharma, salah satunya melalui 
pengabdian kepada masyarakat yang diwujudkan dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dosen pendamping dalam mendukung keberhasilan 
pelaksanaan KKN mahasiswa Universitas Kadiri di Desa Ngasem, Kecamatan Ngasem, Kabupaten 
Kediri. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, dengan melibatkan mahasiswa, dosen 
pendamping, perangkat desa, dan masyarakat dalam perencanaan hingga evaluasi program. 
Hasil kegiatan menunjukkan kontribusi nyata di empat bidang, yaitu: (1) pendidikan, berupa 
pendampingan belajar di sekolah dan posko mahasiswa; (2) kesehatan, melalui penyuluhan remaja, 
screening kesehatan, posyandu, serta senam bersama; (3) lingkungan, melalui gotong royong, pembuatan 
bak sampah terpilah, serta pelatihan komposter ember; dan (4) sosial masyarakat, melalui keterlibatan 
dalam peringatan Hari Besar Nasional serta pembuatan plang nama jalan. Peran dosen pendamping 
berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan mediator, sehingga kegiatan mahasiswa lebih terarah, relevan 
dengan kebutuhan masyarakat, dan berkelanjutan. 
Kesimpulannya, pendampingan dosen dalam program KKN tidak hanya memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat Desa Ngasem, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa dalam 
mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. 
 
Keywords:  KKN, Dosen Pendamping, Pengabdian Masyarakat, Desa Ngasem, Universitas Kadiri. 
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PENDAHULUAN 
 

Perguruan tinggi memiliki 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
Tri Dharma, yaitu pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Salah satu wujud nyata dari 
pengabdian kepada masyarakat adalah 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
yang melibatkan mahasiswa untuk 
terjun langsung ke lingkungan desa. 
Melalui program ini, mahasiswa tidak 
hanya dituntut untuk mengaplikasikan 
pengetahuan akademik, tetapi juga 
diharapkan mampu mengembangkan 
keterampilan sosial, kepemimpinan, 
serta kepekaan terhadap masalah-
masalah yang dihadapi masyarakat 
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
2010). 

Dalam konteks pelaksanaan 
KKN, keberadaan dosen sebagai 
pendamping memiliki peran strategis. 
Dosen tidak hanya bertugas sebagai 
pembimbing akademik, tetapi juga 
berperan sebagai fasilitator, motivator, 
dan pengarah agar kegiatan mahasiswa 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Pendampingan ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa program kerja 
mahasiswa relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, memiliki keberlanjutan, 
serta memberikan manfaat nyata bagi 
desa yang menjadi lokasi KKN 
(Siregar, 2020). 

Pendampingan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat melalui KKN 
tidak hanya menekankan pada aspek 
penyuluhan, tetapi juga melibatkan 
kegiatan kolaboratif antara mahasiswa, 
perangkat desa, serta masyarakat 
setempat. Model pendampingan ini 
penting agar program yang dirancang 
tidak bersifat seremonial semata, 
melainkan benar-benar menyentuh 
kebutuhan riil masyarakat. Dengan 

demikian, mahasiswa memiliki 
kesempatan untuk menginternalisasi 
nilai-nilai kepemimpinan, kemandirian, 
serta tanggung jawab sosial (Hadi, 
2015). 

Desa Ngasem, Kecamatan 
Ngasem, Kabupaten Kediri merupakan 
salah satu wilayah yang memiliki 
potensi sekaligus tantangan dalam 
pembangunan masyarakat, terutama 
dibidang pengelolaan lingkungan, 
kesehatan, pendidikan, dan sosial. 
Kehadiran mahasiswa Universitas 
Kadiri melalui KKN di desa ini menjadi 
kesempatan strategis untuk 
berkontribusi dalam pembangunan, 
dengan dukungan dan arahan dari dosen 
pendamping agar kegiatan lebih terarah, 
tepat sasaran, serta dapat 
diimplementasikan secara berkelanjutan 
(Soekanto, 2002). 

Berdasarkan uraian tersebut, 
kegiatan pendampingan KKN di Desa 
Ngasem menjadi salah satu sarana 
strategis dalam mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan dengan praktik nyata di 
lapangan. Selain itu, kegiatan ini juga 
diharapkan mampu memperkuat 
kemitraan antara perguruan tinggi 
dengan masyarakat desa, sehingga 
terjalin hubungan timbal balik yang 
saling menguntungkan. Dengan 
demikian, pendampingan oleh dosen 
dalam kegiatan KKN mahasiswa 
Universitas Kadiri di Desa Ngasem 
tidak hanya memberikan dampak positif 
bagi masyarakat desa, tetapi juga 
menjadi media pembelajaran yang 
bermakna bagi mahasiswa. Artikel ini 
membahas peran dosen pendamping 
dalam KKN, bentuk pendampingan 
yang diberikan, serta kontribusinya 
dalam mendukung keberhasilan 
program pengabdian kepada masyarakat 
di Desa Ngasem, Kecamatan Ngasem, 
Kabupaten Kediri. 
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METODE 

 
Pelaksanaan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) mahasiswa 
Universitas Kadiri dilaksanakan di Desa 
Ngasem Kecamatan Ngasem Kabupaten 
Kediri dengan pendekatan partisipatif 
yang menekankan keterlibatan aktif 
antara mahasiswa, dosen pendamping, 
perangkat desa, dan masyarakat 
setempat. Metode ini dipilih agar 
program KKN tidak hanya bersifat 
seremonial, tetapi benar-benar mampu 
menjawab kebutuhan riil masyarakat 
desa. 

Tahapan kegiatan diawali 
dengan observasi lapangan dan 
koordinasi awal antara dosen 
pendamping dan mahasiswa dengan 
pihak desa untuk mengidentifikasi 
potensi serta permasalahan yang ada di 
Desa Ngasem Kecamatan Ngasem 
Kabupaten Kediri. Hasil identifikasi 
tersebut kemudian menjadi dasar dalam 
penyusunan program kerja (proker) 
untuk mahasiswa yang disesuaikan 
dengan bidang prioritas seperti 
lingkungan, kesehatan, pendidikan, dan 
sosial masyarakat. 

Selanjutnya, kegiatan 
dilaksanakan melalui berbagai bentuk 
aktivitas, antara lain sosialisasi dan 
pendampingan edukasi di SDN 
Ngasem, penyuluhan dan 
pendampingan bidang kesehatan, 
gotong royong membersihkan 
lingkungan dan pembuatan bak sampah 
terpilah, partisipasi aktif dalam kegiatan 
peringatan hari besar nasional (PHBN) 
di desa. Setiap program dijalankan 
dengan pola kolaboratif dan partisipatif, 
di mana mahasiswa berperan sebagai 
fasilitator sekaligus mitra masyarakat. 
Sementara itu, dosen pendamping 
berfungsi memberikan arahan, 
bimbingan, dan supervisi agar kegiatan 
berjalan sesuai rencana dan tujuan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) mahasiswa Universitas Kadiri 
dilaksanakan selama 3 (tiga) minggu di 
Desa Ngasem Kecamatan Ngasem 
Kabupaten Kediri dengan 
pendampingan dosen menghasilkan 
beberapa capaian yang dapat 
dikategorikan dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, dan sosial 
masyarakat. 

1. Bidang Pendidikan 
Mahasiswa melaksanakan 

kegiatan pendampingan belajar bagi 
anak-anak, baik di posko mahasiswa 
KKN maupun di SDN Ngasem. 
Pendampingan ini mencakup bimbingan 
membaca, menulis, dan berhitung 
(calistung) sebagai keterampilan dasar 
yang penting.  

Dosen pendamping turut 
berperan dalam memastikan metode 
pembelajaran yang digunakan sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan antusiasme siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar tambahan, 
sementara pihak guru sekolah merasa 
terbantu dengan adanya pendampingan 
ini karena mendukung proses 
pembelajaran di kelas. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya 
memberikan manfaat langsung bagi 
siswa, tetapi juga memperkuat sinergi 
antara mahasiswa, guru, dan dosen 
pendamping dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan di desa. 

 
Gambar 1: Pelaksanaan Bidang Pendidikan 
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2. Bidang Kesehatan 
Program kesehatan yang 

dilaksanakan mahasiswa KKN di Desa 
Ngasem meliputi penyuluhan dan 
pendampingan kesehatan remaja 
melalui seminar bertema “Remaja 
Tanggap Tubuh dan Kenali Sinyal 
Sehatmu”, screening kesehatan remaja, 
pendampingan pelayanan posyandu 
anak-anak, serta senam bersama warga 
desa untuk menjaga kebugaran tubuh. 

Dalam seminar kesehatan, 
mahasiswa bertindak sebagai fasilitator 
yang menyampaikan materi dengan 
metode interaktif, sementara dosen 
pendamping memberikan arahan teknis 
agar isi materi sesuai dengan kebutuhan 
remaja. Screening kesehatan remaja 
dilakukan untuk mengetahui kondisi 
kesehatan dasar, sehingga remaja lebih 
peduli terhadap tubuhnya dan mampu 
melakukan tindakan pencegahan sejak 
dini. 

Pendampingan pada posyandu 
anak-anak juga memberikan dampak 
positif, karena mahasiswa ikut 
membantu kader posyandu dalam 
memberikan layanan dasar kesehatan, 
pemantauan tumbuh kembang, serta 
edukasi sederhana kepada orang tua. 
Senam bersama warga desa menjadi 
kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
menumbuhkan kebiasaan hidup sehat 
melalui aktivitas fisik rutin. 

Kegiatan-kegiatan ini secara 
umum meningkatkan kesadaran 
masyarakat, khususnya remaja, terhadap 
pentingnya menjaga kesehatan tubuh. 
Selain itu, partisipasi aktif warga dalam 
kegiatan senam dan posyandu 
menunjukkan bahwa program kesehatan 
diterima dengan baik. Kehadiran dosen 
pendamping memperkuat kegiatan 
melalui pengawasan, pengarahan, dan 
penyusunan materi, sehingga program 
tidak hanya sekadar berlangsung, tetapi 

juga memberikan pemahaman yang 
benar kepada masyarakat. 

Dengan demikian, kegiatan di 
bidang kesehatan tidak hanya 
memberikan manfaat praktis berupa 
peningkatan pengetahuan dan aktivitas 
kesehatan masyarakat, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran preventif serta 
membangun budaya hidup sehat yang 
dapat terus dilaksanakan secara 
berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2: Pelaksanaan Bidang Kesehatan 

 
3. Bidang Lingkungan 
Kegiatan dibidang lingkungan 

meliputi gotong royong membersihkan 
area desa, pembuatan bak sampah 
terpilah, serta penyuluhan dan pelatihan 
penggunaan komposter ember. 
Aktivitas ini tidak hanya berorientasi 
pada terciptanya kebersihan fisik, tetapi 
juga berfungsi sebagai media edukasi 
masyarakat mengenai pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan secara 
berkelanjutan.  

Pembuatan bak sampah terpilah 
menjadi langkah konkret dalam 
menumbuhkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya pemilahan sampah 
sejak dari rumah. Sementara itu, 
pelatihan komposter ember memberikan 
alternatif praktis dalam pengelolaan 
sampah organik sehingga menghasilkan 
produk bernilai guna berupa pupuk 
kompos. 

Kehadiran dosen pendamping 
turut memperkuat aspek edukasi 
melalui pendampingan yang sistematis, 
memastikan kegiatan tidak berhenti 
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pada aksi sesaat, tetapi diarahkan pada 
perencanaan keberlanjutan bersama 
perangkat desa. Dengan demikian, 
program ini tidak hanya memberikan 
manfaat jangka pendek berupa 
terciptanya lingkungan yang lebih 
bersih, tetapi juga membangun 
kesadaran kolektif serta menumbuhkan 
tanggung jawab bersama masyarakat 
dalam menjaga kelestarian lingkungan 
desa. 

 
Gambar 3: Pelaksanaan Bidang Lingkungan 

 
4. Bidang Sosial 

Masyarakat 
Kegiatan dibidang sosial 

masyarakat dalam program KKN di 
Desa Ngasem mencakup partisipasi 
mahasiswa dalam peringatan Hari Besar 
Nasional (PHBN) serta pembuatan dan 
pemasangan plang nama jalan. Kedua 
kegiatan ini memiliki peran strategis 
dalam mempererat hubungan antara 
mahasiswa dengan masyarakat desa, 
sekaligus memperkuat semangat 
kebersamaan.  

Dalam kegiatan PHBN, 
mahasiswa terlibat aktif sebagai panitia 
maupun peserta dalam berbagai acara 
yang digelar desa. Keterlibatan ini 
memperlihatkan bahwa mahasiswa 
bukan hanya tamu, tetapi bagian dari 
masyarakat desa yang turut serta dalam 
menjaga dan merayakan nilai-nilai 
kebangsaan. Hal ini meningkatkan 
penerimaan sosial masyarakat terhadap 
mahasiswa serta memperkuat rasa 
kebersamaan. 

Selain itu, pembuatan dan 
pemasangan plang nama jalan 

memberikan manfaat langsung bagi 
masyarakat dalam hal keteraturan 
administrasi desa, memudahkan akses 
lokasi, serta menjadi identitas wilayah. 
Kegiatan ini diapresiasi positif oleh 
perangkat desa dan warga karena 
membantu meningkatkan keteraturan 
fasilitas publik. 

Peran dosen pendamping dalam 
kegiatan sosial masyarakat sangat 
penting, terutama dalam mendorong 
mahasiswa membangun komunikasi 
sosial yang baik dengan masyarakat. 
Dengan arahan tersebut, mahasiswa 
mampu menempatkan diri sebagai mitra 
masyarakat, sehingga kehadirannya 
diterima dengan hangat. 

Secara keseluruhan, kegiatan 
dibidang sosial masyarakat berhasil 
memperkuat semangat gotong royong, 
kepedulian sosial, dan kebersamaan di 
Desa Ngasem. Selain memberi manfaat 
praktis, kegiatan ini juga memperkuat 
jejaring sosial antara perguruan tinggi 
dengan masyarakat desa. 

 
Gambar 4: Pelaksanaan Bidang Sosial 

Masyarakat 
 
Secara umum, peran dosen 

pendamping dalam pelaksanaan KKN 
tidak hanya terbatas pada supervisi 
administratif, tetapi juga mencakup 
fungsi sebagai fasilitator, motivator, dan 
mediator antara mahasiswa dengan 
masyarakat. Kehadiran dosen 
pendamping memastikan program kerja 
mahasiswa lebih terarah, relevan 
dengan kebutuhan masyarakat, serta 
memiliki keberlanjutan. Hal ini sejalan 
dengan berbagai pandangan yang 
menekankan pentingnya kontribusi 
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dosen dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat, di mana peran strategis 
mereka terbukti dapat meningkatkan 
kualitas implementasi program (Siregar, 
2020). 

 
SIMPULAN 

 
Kegiatan KKN mahasiswa 

Universitas Kadiri di Desa Ngasem 
Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri 
dengan pendampingan dosen berhasil 
memberikan kontribusi nyata dalam 
bidang pendidikan, kesehatan, 
lingkungan, dan sosial masyarakat. 
Pendampingan dosen terbukti berperan 
penting dalam mengoptimalkan 
program KKN, baik dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi. 

Melalui peran sebagai fasilitator, 
motivator, dan pengarah, dosen 
pendamping mampu memastikan 
program kerja mahasiswa sesuai 
kebutuhan masyarakat serta dapat 
memberikan dampak yang 
berkelanjutan. Bagi mahasiswa, 
kegiatan ini menjadi media 
pembelajaran yang berharga dalam 
mengasah keterampilan sosial, 
kepemimpinan, dan tanggung jawab 
sosial. Sementara bagi masyarakat Desa 
Ngasem, kegiatan KKN memberikan 
manfaat langsung serta memperkuat 
kemitraan dengan perguruan tinggi. 

Dengan demikian, 
pendampingan dosen pada kegiatan 
KKN tidak hanya meningkatkan 
efektivitas pengabdian masyarakat, 
tetapi juga menjadi sarana strategis 
untuk menjembatani perguruan tinggi 
dengan masyarakat desa dalam 
membangun hubungan timbal balik 
yang produktif. 
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